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2.1. Animasi

Finance dan Zwerman (2009) berpendapat, animasi merupakan suatu gerakan
yang dimana seorang animator mengartikan tentang suatu gerakan yang telah
dibuat dan kemudian dimasukan kedalam sebuah shot dengan mengikuti
rangkaian waktu yang berubah-ubah. Tidak hanya membuat sebuah gerakan
seorang animator juga harus memperhatikan setiap gestur serta ekspresi yang akan
dibuat. Bahkan sebuah lampu dapat pula dihidupkan dengan cara memberi gestur
dan ekspresi kedalam karakter tersebut. Animasi juga dapat disebut dengan
sekumpulan gambar yang diubah secara cepat untuk menghasilkan sebuah ilusi
visual. Dalam hal ini, sebuah animasi dapat dibuat dengan menggunakan goresan

tangan ataupun melalui proses pembuatan 3D dengan menggunakan komputer.

2.2. Environment dalam Animasi

Sullivan, Schumer, dan Alexander (2008) mengatakan, environment merupakan
salah satu karya penciptaan terbaik dalam membuat sebuah karya animasi. Seperti
pada film Disney yang telah kita ketahui, sebuah environment bukan hanya
dijadikan untuk sebuah tempat latar dimana seorang tokoh berperan. Environment
adalah sebuah karya yang hidup seperti halnya karakter. Dengan dibantu sebuah
properti gedung-gedung yang ada dikeliling suatu-environment akan menunjukan
suatu Iinformasi atau.identitas untuk mendukung karakter dalam menjalankan

sebuah cerita. Dengan begitu akan semakin memperkuat bahwa sebuah
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environment sangatlah berpengaruh dalam proses pembuatan sebuah karya film
untuk menunjukan identitas latar dan waktu yang sedang terjadi. (nim.112).

Ada juga pendapat dari Corrigan dan White (2009) yang mengatakan, kata
lain dari environment adalah Mise-en-scen yang berarti tempat untuk suatu
adegan. Mise-en-scen menjelaskan dimana segala sesuatu sengaja diletakan dalam
sebuah tempat untuk memberi informasi latar yang akan digunakan dalam proses
pembuatan sebuah karya film. Ada beberapa hal yang berada di dalam sebuah
Mise-en-scen yaitu seperti : tokoh, kostum, properti, cahaya, dan banyak lagi.
Dalam sebuah konteks Mise-en-scen diluar sebuah proses pembuatan karya film,
Mise-en-scen bisa disebut juga hal yang biasa berada di sekeliling kita. Contohnya
gedung-gedung yang berada di perkotaan, hal itu menjelaskan bagaimana
seseorang telah menempatkan serta mengatur segala sesuatunya. (him.42).

2.3.  Perspektif

White (2013) menjelaskan, dalam merancang sebuah adegan film, biasanya
karakter akan lebih ditonjolkan. Walapun seperti itu, ada pula yang berpendapat
tentang sebuah environment juga harus terlihat menonjol pada adegan-adegan
tertentu. Dengan menggunakan jarak perspektif sebuah gambar environment akan
terlihat bagus dalam segi visual karena menunjukan sebuah kedalaman yang
membuat gambar memiliki visi serta kesan realistiknya. Semua itu terjadi karena
di dalam penerapan jarak perspektif menggunakan foreground, midleground dan
background sebagai penopangnya. Dalam proses pembuatan jarak perspektif pada

gambar yang akan dirancang, seorang artis disarankan untuk menggunkan banyak
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garis. Semua itu dilakukan untuk mendapatkan titik fokus yang ingin dicapai.

(hIm.305-306):

Gambar 2. 1 Komposisi Penggunaan Latar Depan, Tengah, Dan Jarak Dalam Perspektif
(How to Make Animated Films, 2013)

2.4. Pembiasan Cahaya

Sugiartha (2017) mengatakan, proses pembiasan cahaya biasa dikenal sebagai
refraksi. Proses tersebut terjadi dikarenakan perambatan cahaya yang memiliki
medium kerapatan yang berbeda. Adapun Sarah (2017) berpendapat, pada
dasarnya matahari hanya mempunyai warna putih, tetapi matahari membawa
warna merah, kuning, hijau, biru dan ungu ketika melewati proses pembiasan.
Warna biru sangat. dominan ketika siang hari,.karena gelombang warna. biru yang
dihasilkan lebih dekat yang menghasilkan efek menyebar dan warna biru terlihat
mendominasi langit. Beda halnya dengan langit pagi dan sore hari, langit pada
pagi dan sore hari akan terlihat berwarna kuning dan ke emasan karena cahaya

matahari terbit untuk pagi hari dan terbenam untuk sore hari yang membuat
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pembiasan warna kuning, ungu dan merah akan menjadi warna kuning atau ke
emasan.

2.5. Timelapse

Chylinski (2013) menjelaskan, timelapse merupakan kumpulan foto yang diambil
dengan menggunakan kamera melalui proses waktu yang beraturan untuk
menggambarkan suatu pergerakan dalam sebuah perubahan pada suatu objek
dengan memasukan proses editing dan membuat kecepatan pada suatu objek.
biasanya peristiwa tersebut akan memakan waktu beberapa menit, hari, atau
bahkan berbulan-bulan. Tetapi semua itu dapat dilihat dalam hitungan detik

setelah melalui proses editing yang disebut dengan timelapse.(him. 14).

Gambar 2.2. Proses Timelapse Fotografi Pada Sunset

(Sumber Time-lapse Photography: An Introduction:)

2.6.  Transformasi Bentuk

Najoan dan Mandey (2011) menjelaskan, transformasi bentuk merupakan suatu
perubahan dari objek dimensi. Proses pembentukan transformasi biasa digunakan
dengan cara mengurangi bagian-bagian bentuk atau dengan cara menambahkan
bagian-bagian dari bentuk awal hingga terjadinya sebuah transformasi. Proses

transformasi bentuk biasa digunakan sebagai proses perancangan. Dalam merubah
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sebuah ruang arsitektur dibutuhkan bentuk dasar dalam perubahannya. Karena
bentuk dasar berkaitan dengan suatu perubahan bentuk arsitektur dan perubahan
ruang arsitektur.(him.118).

2.6.1 ~Transformasi Peri Urban

Hardati (2011) memaparkan, transformasi peri urban merupakan perubahan suatu
tempat dengan cirinya masing-masing. Transformasi peri urban dibagi menjadi
tiga bentuk yaitu, perbedaan, identitas dan historis. Ketiga bagian tersebut
merupakan ciri dari proses bagaimana transformasi peri urban terbentuk. Karena
pada dasarnya transformasi peri uban bertujuan untuk merubah suatu masyarakat
yang dahulunya terlihat sederhana menjadi masyarakat yang terlihat modern dari
segi pola kehidupan sehari-hari.(hlm.109).

2.7.  Jenis Gedung Bertingkat

Menurut CEUD (2007), setiap gedung tentu memiliki ciri khas fungsi dan
bentuknya masing-masing. Setiap orang_diharuskan.untuk mengetahui jenis
gedung beserta fungsinya untuk dapat merasakan fasilitas yanga tersedia. Contoh
bangunan seperti toko dan kantor biasanya hanya memiliki satu fungsi yang
spesifik serta harus mengikuti aturan yang bersangkutan dengan jenis bangunan.
Beda halnya dengan bangunan multi guna, bangunan multiguna diharuskan
memiliki kisaran yang lebih besar serta tingkat fleksibilitas yang baik, Karena
biasanya bangunan multi guna. digunakan untuk beragam: kegiatan. Seorang
arsitek harus berfikir lebih cermat tentang proses pembangunan bangunan multi

guna, dikarenakan bangunan tersebut harus memiliki fleksibilitas, nyaman ketika
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ditempati dan mudah untuk diakses. Semua hal tersebut mengartikan bahwa setiap

pembangunan diharuskan dapat dengan mudah diakses oleh setiap orang.(him.10).

2.8.  Proses Pembangunan Gedung Bertingkat

Widojoko (2016) menjelaskan, dalam suatu proses pembangunan memerlukan
beberapa jenis pekerjaan dalam perancangannya dan pekerjaannya pun harus
saling berkaitan. Jenis-jenis pekerjaan tersebut bisa dibilang cukup relatif karena
semua tergantung dari besar kecilnya suatu proyek. Sebuah proyek akan
membutuhkan banyak jenis pekerjaan jika skala dari proyek tersebut terbilang
besar. Sebaliknya, jika sebuah jenis pekerjaan lebih sedikit, maka pekerjaan
tersebut terbilang memiliki skala proyek yang kecil. Dalam proses pengerjaan
suatu proyek sering kali terjadi keterlambatan dalam suatu target yang akan dituju.
Keterlambatan tersebut membuat dana yang akan dikeluarkan semakin membesar
karena pengelola bertanggung jawab atas gaji para pekerja. Untuk meminimalisir
hal tersebut pengelola diwajibkan membuat sistem yang efisien terlebih dahulu,
agar proses yang ingin dituju berjalan dengan sedikit resiko.(hlm.913).

Dalam proses perancangan sebuah proyek pembangunan, Widojoko
(2016) memberikan tahapan-tahapan yang biasa dilakukan oleh para pengelola
proyek. Pertama-tama biasanya suatu proyek melakukan jenis pekerjaan
persiapan, jenis tersebut berkaitan dengan pembersihan lahan, pengukuran serta
pembuatan sistem kerja yang akan digunakan dalam proses selanjutnya.
Selanjutnya. yaitu jenis pekerjaan tanah, pekerjaan_tersebut berkaitan dengan

proses penggalian dan pemadatan. Sartiyono, Dkk (2016) menyatakan, proses
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penggalian biasanya digunakan untuk Pembuatan saluran air pada selokan,
pondasi pipa, gorong-gorong dan lain sebagainya. Ada beberapa jenis dalam
proses penggalian tanah yaitu, galian biasa, galian batu, galian struktur dan galian
perkerasan beraspal. Maulana (2014) mengatakan, Pemadatan tanah bertujuan
untuk meningkatkan berat suatu volume pada tanah. Ketika tanah sudah
mengalami proses pemadatan tanah otomatis akan menjadi lebih kuat dalam
mendukung proses pembuatan pondasi. Pemadatan juga dapat mengurangi tingkat
kemiringan pada tanah. Dalam proses pemadatan tanah biasa digunakan mobil
khusus untuk melakukan pekerjaan tersebut antaralain, three wheel roller, tandem
roller, pneumatik ired roller ( PTR).

Widojoko (2016) menyatakan, selanjutnya ada jenis pekerjaan
pembetonan dan pasang batu atau dinding, jenis pekerjaan tersebut bisa dibilang
sebagai proses dimana awal terjadinya konstruksi sebuah banguanan karena
melibatkan beton dan batu yang biasa digunakan untuk pembuatan struktur, lantai
dan tembok pada sebuah bangunan. Seperti yang dikatakan Asjs (2017), pada
dasarnya beton merupakan campuran dari bahan-bahan seperti semen, pasir air
dan lain sebagainya. Beton memiliki sifat antara lain, kuat terhadap beban dan
mudah patah. Dalam membuat sebuah beton hal yang pertama harus dilakukan
ialah membuat kolom struktur. Kolom berfungsi sebagai proses awal pondasi
seluruh bangunan , kolom itu dapat dilihat seperti sebuah kerangka, kerangka
tersebut termasuk proses.awal terjadi. suatu konstruksi sebelum pemasangan
beton dimulai. Besi merupakan salah satu elemen dari pembuatan struktur kolom

yang memiliki sifat.tahan tarikan sedangkan beton merupakan suatu obyek yang
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memiliki kekuatan terhadap suatu tekanan. Gabungan antara kedua jenis itu
menghasilkan suatu konstruksi menjadi tahan terhadap tekanan dan tarikan seperti
angin dan gempa.

Sahid, Setiyaningsih dan Syafi’i (2013) memaparkan, pekerjaan
pemasangan batu atau dinding merupakan suatu pekerjaan yang dikategorikan
bukan termasuk sebagai pekerjaan struktur. Material yang biasa digunakan dalam
proses pemasangan dinding antara lain, bata merah, batako,beton, gypsum,
bambu, papan dan lain sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh Suryani (2010),
dinding memiliki fungsi antara lain hanya sebagai pembatas. Beda halnya dengan
gedung bertingkat, dalam suatu gedung yang memiliki banyak tingkat fungsi
dinding tidak hanya sebagai pembatas namun juga sebagai penopang. Jenis
gedung yang menggunakan dinding sebagai penopang biasanya gedung hotel dan
apartemen karena memiliki denah dalam setiap lantainya.

Widojoko (2016) menambahkan, ada pula jenis pekerjaan plafon, jenis
pekerjaan ini biasanya berhubungan dengan atap atau langit-langit pada sebuah
gedung. Selanjutnya ada jenis pekerjaan listrik dan air, kedua jenis pekerjaan
tersebut berkaitan dengan proses pelistrikan suatu gedung dan perairan. Proses
tersebut sangatlah penting dikarenakan setiap gedung dipastikan membutuhkan
tenaga listrik dan air sebagai sarana fasilitas yang akan sering digunkan para
pengguna gedung. Yang terakhir. adalah jenis-pekerjaan finishing, jenis.pekerjaan
ini_biasa dikenal sebagai proses pengecatan serta pembersihan suatu gedung yang

bertujuan agar gedung tersebut layak untuk digunakan.

Perancangan 2D Environment..., Mohammad Fadlan, FSD UMN, 2019



2.9.  Arsitektur Gedung Bertingkat Tahun 2000 an

Kurniawan (2017) menjelaskan, pada awal tahun 2000an atau yang bisa disebut
sebagai pasca reformasi banyak berdirinya gedung-gedung arsitektur yang terlihat
unik dan memiliki desain yang modern. Bentuk dari desain gedung arsitektur
seperti itu banyak digunakan oleh gedung-gedung yang dimiliki oleh perusahaan-
perusahaan swasta. Perusahaan swasta biasa mengaplikasikan desain arsitektur
tersebut terhadap gedung seperti gedung hotel, gedung apartemen dan gedung
pusat perbelanjaan atau yang biasa dikenal sebagai mall. Desain arsitektur yang
unik dan modern diciptakan oleh para arsitek dari generasi baru pada masa itu.
Dengan bermodalkan pendekatan komunitas serta membuat eksperimen para
arsitek generasi baru tersebut berhasil merealisasikannya.(him.69).

Syoufa, Hapsari (2014) mengatakan, mall merupakan suatu pusat
perbelanjaan yang bersifat modern. Mall biasanya berisi oleh beberapa toko yang
berada sejajar berdampingan dengan jalur pejalan kaki.serta memiliki.titik pusat
yang menjadi kunci untuk menarik mata para pendatang. Konsep pusat
perbelanjaan seperti mall sudah ada sejak lama berawal dari Eropa dan
berkembang ke Amerika. Mall biasanya memiliki bentuk yang linier, bentuk
seperti ini memeiliki tujuan agar setiap toko mendapatkan tempat yang strategis.
Setiap mall diharuskan juga memiliki Ancor magnet, ancor magnet biasanya
berupa bioskop, departement store dan banyak lagi. Hal ini biasanya bertujuan
untuk menarik pengunjung, karena pengunjung datang ke mall sudah memiliki
tujuan untuk mengunjungi tempat-tempat seperti itu. Tingkat besarnya suatu mall

diharuskan tidak membuat pengunjung merasa lelah. Suatu mall pada dasarnya

Perancangan 2D Environment..., Mohammad Fadlan, FSD UMN, 2019



memiliki kriteria desain warna dari setiap retail yang diseragamkan. Dalam hal
bentuk gedung mall biasanya perancang menggunakan bentuk I, T dan L karena
bentuk-bentuk tersebut memiliki sirkulasi yang jelas untuk pengunjung.

Marlina (2008) menjelaskan, apartemen dikenal sebagai suatu hunian yang
memiliki ciri bentuk gedung bertingkat flat dan petak. Gedung apartemen dibuat
untuk memberantas masalah-masalah yang terjadi disuatu perkotaan yang biasa
mengalami kepadatan, sempitnya suatu lahan dan harga perumahan yang
melambung tinggi. Sharon (2014) mengatakan, apartemen dibagi menjadi
beberapa jenis yaitu, low rise, terdiri dari dua sampai empat lantai, low rise, terdiri
dari satu sampai dua lantai, mid rise, terdiri dari empat sampai delapan lantai dan
high rise yang memiliki ketinggian minimal delapan lantai. Dalam segi bentuk
apartemen memiliki tiga tipe yaitu, bentuk slab, bentuk ini biasanya terlihat pipih,
memiliki tingkat ketinggian yang sama antara masing-masing gedung, dan
memiliki hunian yang memanjang dari sisi satu ke sisi dua. Yang kedua bentuk
tower, bentuk ini memiliki ketinggian yang cukup tinggi berkisar minimal dua
puluh lantai dan biasanya terlihat seperti tiang. Yang ketiga ada betuk varian,

bentuk ini adalah perpaduan antara bentuk slab dan bentuk tower
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